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ABSTRAK 

 

Peran perempuan erat kaitannya dalam ekonomi keluarga. Dalam kehidupan masyarakat, para perempuan 

cenderung ikut memiliki peran ganda untuk membantu para suami mencari nafkah. Terutama bagi keluarga 

yang bergantung pada hasil kebun atau kuli bangunan. Pendapatan dari pekerjaan tersebut idealnya cukup untuk 

bertahan hidup, namun tidak cukup untuk memenuhi kesejahteraan keluarga.  Penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan yaitu: 1) Mengetahui pekerjaan yang dilakukan pekerja perempuan di pabrik karet. 2) Mengetahui faktor 

penyebab terjadinya peran ganda perempuan. 3) Mengetahui dampak positif dan negatif peran ganda perempuan 

pekerja pabrik karet CV. KA 2 Pesawaran. Narasumber ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 

1) Sistem di pabrik karet tidak menentukan pembagian tugas secara tetap. Para wanita diberi tanggungajwab 

untuk mencuci, menjemur, dan mengepak. 2) Faktor-faktor penyebab dari peran ganda adalah faktor ekonomi, 

keinginan membantu suami, serta biaya pendidikan anak. 3) Dampak dari peran ganda yang dilakukan. Dampak 

negatifnya adalah seperti kurangnya komunikasi keluarga, dan beban pekerja yang memiliki bayi. Untuk 

dampak positifnya adalah adanya peningkatan kesejahteraan ekonomi dalam keluarga. 

 

Kata kunci: Peran Ganda Perempuan, Kesejahteraan Keluarga, Ekonomi 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan kelompok utama yang terpenting dalam masyarakat. Menurut 

Salvicion dan Celis (1994) di dalam keluarga terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang 

tergabung sebab hubungan darah, korelasi perkawinan atau pengangkatan, di hidupnya dalam 

satu tempat tinggal, berinteraksi satu sama lain dan didalam perannya masing-masing dan 

menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan. Menurut Mongid (1995) keluarga 

merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, dan anaknya atau 

ayah serta anaknya atau ibu dan anaknya.  

Pada dalam kehidupan berkeluarga, didalam anggota keluarga memiliki hak dan 

kewajiban serta peran masing-masing. Peran suami tentunya sangat besar dan penting dalam 

kehidupan suatu keluarga. Suami memang bukan yang melahirkan anak, namun peranan 

suami dalam tugas perkembangan anak sangat diharapkan. Kewajiban suami selain untuk 

menafkahi ekonomi keluarga juga diharapkan menjadi sahabat dan pengajar yang baik untuk 
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anak dan istrinya. Suami menjadi kepala keluarga bertanggung jawab penuh pada keadaan 

keluarganya. Suami harus memenuhi kebutuhan anak dan istrinya meliputi aspek papan, 

sandang, dan pangan serta kesejahteraan keluarganya (Pujosuwarno, 1994). Hal ini juga 

sejalan dengan Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 31 ayat 3 berbunyi 

“Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga”. Dengan demikian, suami 

merupakan kepala keluarga yang memimpin, membimbing, dan melindungi keluarga dari 

gangguan lahir dan batin, serta mencari nafkah dan keperluan lainnya untuk anak dan 

istrinya.  

Meskipun demikian Menurut Pujosuwarno (1994) seseorang istri juga mempunyai 

peranan yang tidak kalah penting dalam kehidupan suatu keluarga, baik peranannya bagi 

suami maupun anaknya. Di dalam kehidupan rumah tangga, seorang istri berkewajiban untuk 

melayani suami dan anaknya dalam semua aspek yang ada pada kehidupan keluarganya. 

Kewajiban seorang istri tidak hanya untuk berbelanja, memasak, mencuci, berdandan, 

mengatur keuangan, serta melahirkan serta merawat anak. Akan tetapi, seorang istri juga 

memiliki peran yang lebih dominan dalam kehidupan suatu keluarga dibandingkan dengan 

peran suami, yaitu sebagai ibu rumah tangga. 

Peran seorang istri sebagai ibu rumah tangga mempunyai kewajiban membantu suami 

dalam mempertahankan rumah tangga, mengatur segala keperluan rumah tangga, 

memperhatikan pendidikan anak, mengatur keuangan sehingga terjadi keselarasan antara 

pendapatan dan kebutuhan rumah tangga (Stevin) 

Semua keluarga mempunyai cita-cita memiliki kehidupan keluarga yang sejahtera, 

untuk menopang kehidupan yang sejahtera itu maka diperlukan dukungan dengan sumber 

ekonomi yang relatif mapan. Oleh karena itu, pastinya semua keluarga akan berupaya untuk 

melakukan apapun guna mensejahterakan keluarganya. Berdasarkan pernyataan tadi, dapat 

diketahui bahwa keluarga dengan ekonomi relatif mapan tentunya bisa dengan mudah untuk 

mensejahterakan keluarganya. Menurut BKKBN merumuskan pengertian keluarga yang 

sejahtera sebagai keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya baik kebutuhan 

sandang, pangan, perumahan sosial dan agama; keluarga yang mempunyai keseimbangan 

antara penghasilan keluarga dengan jumlah anggota keluarga, keluarga yang dapat memenuhi 

kebutuhan kesehatan anggota keluarga, serta beribadah khusuk disamping terpenuhinya 

kebutuhan pokok. 

Akan tetapi, kenyataannya masih banyak keluarga yang bisa dikatakan tidak 

mempunyai keadaan ekonomi yang relatif mapan khususnya dalam memenuhi sandang, 

pangan dan papan, dimana kebutuhan pangan yang meningkat, biaya pendidikan anak yang 
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semakin ekstra dan kebutuhan tersier lainnya yang harus terpenuhi. Sama halnya pada 

masyarakat atau keluarga yang berada di desa negeri ulangan jaya Kabupaten Pesawaran, 

masyarakat atau keluarga di daerah tesebut bisa dikatakan tidak memiliki ekonomi yang 

dapat menopang kesejahteraan keluarganya. Kepala keluarga atau suami di daerah tersebut 

hanya bemodalkan atau mengandalkan (hasil panen) dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

serta untuk mensejahterakan keluarganya. Kebun yang dijadikan sebagai andalan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan keluarganya juga hanya panen satu kali pertahunnya, dimana hal 

tersebut tidak dapat untuk dijadikan sebagai satu-satunya cara dalam mensejahterakan 

keluarganya dikarnakan kurangnya penghasilan dalam keluarga. Oleh sebab itu, perempuan 

(istri) di daerah tersebut turut serta berupaya untuk mensejahterakan keluarganya dengan 

bekerja di pabrik karet CV. KA 2 Pesawaran 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keluarga 

 Keluarga iiberasal iidari iibahasa iisanskerta: iikula iidan iiwarga ii“kuluwarga” yang 

memiliki iiarti ii“anggota” ii“kelompok iikerabat”. iiKeluarga iiialah iilingkungan I dimana 

beberapa iiorang iiyang iimasih iimemiliki iihubungan iidarah. iiKeluarga iisebagai kelompok 

sosial iiyang iiterdiri iidari iisejumlah iiindividu iiyang iimemiliki iihubungan antar individu, 

terdapat iiikatan, iikewajiban, iiserta iitanggung iijawab iidiantara individu iitersebut. 

Keluarga iiialah iiunit iiterkecil iidari iimasyarakat iiyang iiterdiri iiatas iikepala iikeluarga 

dan iibeberapa iiorang iiyang iiterkumpul iidan iitinggal iidi iisuatu iitempat iidi iibawah 

suatu iiatap iidengan iikeaadaan iiyang iisaling iiketergantungan. 

 

Peran Perempuan 

Peranan iiperempuan iidalam iikeluarga iimerupakan iisebagai iiistri, iiibu iiatau 

bahkan iianak. iiSemua iiperanan iitersebut iitentu iiadanya iitugas iisesuai iidengan  

perannya iimasing ii- iimasing. iiPerempuan iisebagai iiibu iiadalah iiperempuan iisebagai 

orang iipertama iiyang iiberinteraksi iilangsung iidengan iianak, iiyang iimendidik iidan 

mengajarkan iitentang iikehidupan. iiUntuk iiitu iiperempuan iiharus iimampu iimemahami 

perannya iidalam iipendidikan iianak iisebagai iibagian iidari iikeluarga iiatau iisebagai iiibu. 

Menurut iiarkasa ii(2015) iiSecara iitradisi iiperempuan iidiposisikan iiuntuk 

melakukan iiperan iiyaitu iisebagai iiberikut: ii 
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1. Sebagai iiseorang iiistri, iiperempuan iiberperan iimelaksanakan iiperan iireproduksi yaitu 

mengandung iidan iimelahirkan iianak iibagi iisuami iimaupun iiNegara ii(penerus 

generasi iibangsa). 

2. Sebagai iiseorang iiibu iirumah iitangga, iiperempuan iiberkewajiban iimengurus iirumah 

tangga. iiTugas iiini iimencakup iipenyediaan iimakanan iiuntuk iianggota iikeluarga, 

mengurus iiserta iimenata iirumah iidan iisebagainya iiterkait iidengan iiupaya 

menumbuhkan iikenyamanan iidan iikeasrian iirumah iitangga. iI\ 

3. Sebagai iiseorang iiibu iikeluarga, iiperempuan iibertugas iimengasuh iidan iimendidik 

anak. iiKarenanya, iisegala iisesuatu iiyang iiterkait iidengan iiurusan iianak iimenjadi 

tanggung iijawab iiperempuan ii(ibu). 

 

Peran Keluarga 

 Peran iikeluarga iimenurut iiJhonson ii(2010) iisebagai iiberikut: ii“1) iiayah 

berfungsi iisebagai iipencari iinafkah, iimendidik, iipelindung iidan iipemberi iirasa iiaman, 

serta iisebagai iikepala iikeluarga; ii2) iiibu iiberperan iisebagai iipengurus iirumah iitangga, 

pelindung, iipengasuh, iidan iipendidik iianak-anaknya; ii3) iianak-anak iimelaksanakan 

peranan iipsikososial iisesuai iidengan iitingkat iiperkembangannya”. iiTirtarahardja ii(2005) 

menyimpulkan iibahwa ii“peran iiorang iitua iidalam iikeluarga iisebagai iipanutan, iisebagai 

pengajar, iidan iisebagai iipemberi iicontoh” ii ii 

 

Peran Ganda Perempuan 

Peran iiganda iiialah iidua iiperan iiatau iilebih, iiyang iidi iijalankan iidalam iiwaktu 

yang iibersamaan, iidalam iihal iiini iiperan iiyang iidimaksud iiialah iiperan iiseorang 

perempuan iisebagai iiistri iibagi iisuaminya, iiserta iiperan iiibu iibagi iianak-anaknya, iidan 

peran iisebagai iiperempuan iiyang iimemiliki iikarir iidi iiluar iirumah. iiPeran iiganda iiini 

dikerjakan iibersamaan iidengan iiperan iikaum iiperempuan iisebagai iiistri iidan iiibu  

dalam iikeluarga, iiseperti iimenjadi iirekan iisuami iidalam iimembina iirumah iitangga, 

menyediakan iikebutuhan iirumah iitangga, iiserta iimengasuh iidan iimendidik iianak-anak 

(Denrich iiSuryadi, ii2004). 

Peran iiganda iidisebutkan iidengan iikonsep iidualisme iikultural, iiyakni iiadanya 

konsep iilingkungan iidomestik ii(domestik iisphere) iidan iilingkungan iipublik ii(public 

sphere). iiKedua iipernyataan iiini iimenggambarkan iiketerpisahan iiperanan iidan 

pembagian iipekerjaan iiyang iiketat iiantara iilaki-laki iidan iiperempuan iidalam masyarakat 

yaitu iiperanan iikaum iiperempuan iiumumnya iiterbatas iipada iilingkungan iidosmestik 
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saja ii(lingkungan iikhas iibagi iiperempuan) iidan iilaki-laki iiumumnya iidominan iipada 

lingkungan iipublik ii(lingkungan iikhas iibagi iikaum iilaki-laki). iiHal iiini iidiperjelas oleh 

Dowling iiyang iidi iikutip iioleh iiIhromi ii(2004). iiYang iidimana iihal iitersebut iitelah 

melekat iipada iibudaya iipatriaki iiyang iiada iipada iilingkungan iikita. ii ii ii 

Beban iiganda ii(double iiburden) iiialah iibeban iipekerjaan iiyang iiditerima iisalah 

satu iijenis iikelamin iilebih iibanyak iidibandingkan iijenis iikelamin iilainnya. iiPeran 

reproduksi iiperempuan iiseringkali iidianggap iiperan iiyang iibertingkat iidan iipermanen. 

Walaupun iisudah iiada iipeningkatan iijumlah iiperempuan iiyang iibekerja iidi iiwilayah 

publik, iinamun iitidak iidiiringi iidengan iiberkurangnya iibeban iimereka iidi iiwilayah 

domestic iiatau iipekerjaan iidalam iirumah. iiUpaya iimaksimal iiyang iidilakukan iimereka 

ialah iimenggantikan iipekerjaan iitersebut iikepada iiperempuan iilain, iiseperti iipekerja 

rumah iitangga iiatau iianggota iikeluarga iiperempuan iilainnya. iiMaka iidari iipenjelasan 

ini, iiKeterlibatan iiperempuan iidi iikedua iisektor, iisektor iidomestik ii(rumah) iidan sektor 

publik ii(pekerjaan) iiini iikemudian iimelahirkan iiapa iiyang iidisebut iidengan iiperan 

ganda. Ii 

Dalam iiperan iiganda iitentu iimenciptakan iikesetaraan iigender, iiPengertian 

kesetaraan iigender iimenyatakan iikepada iisuatu iikeadaan iisetara iiantara iilaki-laki iidan 

perempuan iiyang iimerujuk iidalam iipemenuhan iitanggung iijawab, iikesempatan, 

perlakuan, iipenilaian iibagi iikaum iilelaki iidan iiperempuan, iihak iidan iikewajiban iiyang 

sama. iiDiskriminasi iimengenai iigender iimasih iiterjadi iipada iiseluruh iiaspek kehidupan, 

di iiseluruh iidunia. iiIni iiadalah iifakta iimeskipun iiada iikemajuan iiyang iicukup iipesat 

dalam iikesetaraan iigender ii iiini. ii ii ii 

Sifat iidan iitingkat iidiskriminasi iisangat iiberagam iidi iiberbagai iinegara iiatau 

wilayah. iiKhususnya iidi iiIndonesia iidiskriminasi iigender iimasih iisangat iimelekat, yang 

dimana iiadanya iiperaturan iiperundang-undangan iiyang iidiskriminatif, iiperlindungan 

hukum iiyang iiada iisekarang iiini, iidirasakan iimasih iikurang iiserta iimasih iikentalnya 

budaya ii(adat iiistiadat) ii iipatriarki iiyang iidianut. 

Emansipasi iimerupakan iitindak iilanjut iidari iigagasan iikesetaraan iigender iidalam 

berbagai iibentuk iitindakan iinyata iiseorang iiwanita iidalam iikehidupannya. iiMenurut 

Kamus iiBesar iiBahasa iiIndonesia iiemansipasi iiadalah iipembebasan iidari iiperbudakan, 

persamaan iihak iidalam iiberbagai iikehidupan iimasyarakat ii(seperti iipersamaan iihak 

kaum iiwanita iidengan iikaum iipria). iiSedangkan iiEmansipasi iiWanita iiialah iiproses 

pelepasan iidiri iipara iiwanita iidari iikedudukan iisosial iiekonomi iiyang iirendah iiatau 
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dari iipengekangan iihukum iiyang iimembatasi iikemungkinan iiuntuk iiberkembang iidan 

bertujuan iiuntuk iimaju. ii ii ii 

Dalam iiemansipasi iiwanita iipastinya iikita iisemua iitau iibahwa iikita iimempunyai 

seorang iiwanita iiyang iisangat iiberperan iidalam iiemansipasi iiwanita, iiseorang iiwanita 

priyayi iiJawa iiyang iimemiliki iipemikiran iisangat iimaju iidi iimasanya, iiberkat iisurat-

surat iikorespondennya iipada iisahabat iibelandanya iiyang iikemudian iidi iiangkat iidan iidi 

terbitkan iisebagai iibuku iiyang iiberjudul ii“ iiHabis iigelap iiterbitlah iiterang ii“ iisosok 

wanita iitersebut iiialah iiKartini. I 

Dari iiperjuangan iiKartini iidapat iidi iisimpulkan iipengertian iidari iiemansipasi 

wanita iitersebut iibahwasanya iiagar iiwanita iimendapatkan iihak iiuntuk iipendidikan yang 

seluas-luasnya, iiserta iisetinggi-tingginya. iiAgar iiwanita-wanita iicerdas iimemiliki 

kesempatan iiyang iisama iiserta iimenyalurkan iiilmunya iidan iiwanita iitidak merendahkan 

atau iidirendahkan iiderajatnya iidi iimata iipria. iiWalau iitidak iiada iiperkara iiyang 

menyatakan iibahwa iiwanita iimenginginkan iikesamaan iihak iikeseluruhan iipria, iikarena 

pada iihakikatnya iipria iidan iiwanita iimemiliki iikelebihannya iimasing-masing. Ii 

Jika iidalam iipandangan iiagama iimakna iiemansipasi iiwanita iiyang iibenar iiialah 

perjuangan iikaum iiwanita iidemi iimendapatkan iihak iimemilih iidan iimenentukan 

nasibnya iisendiri. iiDalam iipandangan iiIslam iiwanita iiyang iibaik iiadalah iiwanita iiyang 

seoptimal iimungkin iimenurut iikonsep iiAl-quran iidan iiAssunah. iiIalah iiwanita iiyang 

mampu iimenyelaraskan iiperan, iihak iiserta iikewajibannya. iiEmansipasi iihadir iidengan 

tujuan iimenghormati iiperempuan iidari iihak-hak iinya iiyang iitidak iiterpenuhi iinamun 

disisi iilain, iiadanya iiemansipasi iiyang iimengarah iipada iiperempuan iibekerja iidi iiarea 

publik iitidak iisama iisekali iimengubah iistruktur iisosial iiyang iimengharuskan perempuan 

bekerja iipada iiarea iidomestik iisehingga iiperempuan iiharus iimenanggung iidua pekerjaan 

sekaligus. ii
 ii

 

 

Kesejahteraan keluarga 

Kesejahteraan iimerupakan iikondisi iidi iimana iiseseorang iidapat iimemenuhi 

kebutuhan iijasmani iidan iirohani iisesuai iidengan iitingkat iihidupnya. iiDalam iiKamus 

Besar iiBahasa iiIndonesia, iikesejahteraan iiadalah iikeadaan iisejahtera, iiaman, iiselamat, 

dan iitenteram. iiKesejahteraan iimasing-masing iiindvidu iibisa iiberbeda-beda, iikarena 

bersifat iisubyektif. iiSehingga iifaktor-faktor iiuntuk iimenentukan iitingkat iikesejahteraan 

juga iiberbeda. ii  
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Dalam iiGBHN iidisebutkan iibahwa iipembangunan iikesejahteraan iikeluarga 

diarahkan iipada iiterwujudnya iikehidupan iikeluarga iisebagai iiwahana iipersemaian iinilai-

nilai iiagama iidan iinilai-nilai iiluhur iibangsa iiguna iimeningkatkan iikesejahteraan 

keluarga iidan iimembina iitatanan iikeluarga. ii ii 

Undang-Undang iiNomor ii52 iiTahun ii2009 iitentang iiPerkembangan 

Kependudukan iidan iiPembangunan iiKeluarga, iikeluarga iisejahtera iiadalah: iiKeluarga 

yang iidilandasi iiatas iiperkawinan iiyang iisah, iimampu iimemenuhi iikebutuhan iihidup 

spiritual iidan iimateril iiyang iilayak, iibertaqwa iikepada iiTuhan iiYang iiMaha iimemiliki 

hubungan iiyang iiserasi, iiselaras iidan iiseimbang iiantaranggota iidan iiantarkeluarga 

dengan iimasyarakat iidan iilingkungan. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah iipenelitian kualitatif 

deskriptif. iiMetode iipenelitian iikualitatif iiialah iisebuah iimetode iipenelitian iiyang 

berlandaskan iipada iifilsafat iipostpositivisme iiatau iienterpretif, iiyang iimemandang 

realitas iisosial iisebagai iisesuatu iiyang iiutuh, iikompleks, iidinamis, iipenuh iimakna, iidan 

hubungan iigejala iibersifat iiinteraktif. ii iiAlasan iipeneliti iimenggunakan iimetode 

penelitian iikualitatif, iibertujuan iimengetahui iipenyebab iiserta iidampak iidari iiperan 

ganda iiyang iidilakukan iiburuh iipabrik iitersebut, iiuntuk iimencapai iitujuan iitersebut 

metode iikualitatif iiyang iicocok iiuntuk iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiserta 

pertimbangan iikemungkinan iidata iiyang iidiperoleh iidi iilapangan iiberupa iidata iidalam 

bentuk iifakta iiyang iiperlu iidilakukan iiwawancara iidan iianalisis iisecara iimendalam. 

Maka iipendekatan iikualitatif iiakan iilebih iimendorong iidalam iipencapaian iiuntuk 

mendapatkan iidata iiyang iilebih iibersifat iimendalam iiterutama iidengan iiketerlibatan 

peneliti iisendiri iidi iilapangan. iiDalam iipenelitian iikualitatif, iipeneliti iimenjadi 

instrument iiutama iidalam iimengumpulkan iidata iiyang iidapat iiberhubungan iilangsung 

dengan iiobjek iipenelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga  

Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

dari hasil wawancara dan obeservasi di lapangan yang dilakukan kepada para informan. 

Menurut Mulyono (2001) aktivitas artinya “kegiatan atau keaktivan”, jadi segala sesuatu 

yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan 
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suatu aktivitas. Aktivitas atau kegiatan dalam hal ini segala sesuatu kegiatan yang dilakukan 

saat bekerja pada pabrik karet CV KA 2 serta aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dalam 

pekerjaan rumah.  

Untuk aktivitas atau kegiatan yang dilakukan tidak adanya pembagian dalam 

pekerjaan, dilakukan secara bersama dan bergilir, antara pekerja satu dan lainnya, pekerjaan 

yang dilakukan meliputi membersihkan karet, lalu menjemur karet, serta dilakukanlah 

pengepakkan atau menyusun karet menjadi kotakan-kotakkan yang dimana timbangan 

tersebut disesuaikan dengan pembeli. 

Saat pencucian karet para pekerja memilah karet-karet tersebut dari kotoran-kotoran 

yang masih menempel, seperti daun-daun atau akar-akar yang biasanya masih sangat 

melekat, serta dilakukannya penjemuran di bilah bambu satu persatu, karet yang memiliki 

kadar air rendah cenderung meningkatkan harga jual karet tersebut, serta pengepakkan 

kembali dari karet yang masih berbentuk lembaran menjadi kotak-kotak yang ditimbang 

sesuai dengan kesepakatan pembeli. 

Pekerjaan dilakukan dari pukul 07.30- 16.00 dengan waktu istirahat jam12.00, setiap 

harinya dapat dilakukan dua pekerjaan dengan waktu 08.30-12.00 mencuci atau 

membersihkan karet, 13.30-16.00 menjemur karet-karetnya, serta tidak adanya kendala dalam 

bekerja, baik dari tempat bekerja maupun dari diri pekerja pabrik CV.KA 2, hanya saja salah 

satu pekerja merasa sedikit terbebani dikarnakan dirinya sedang mengandung yang 

mengakibatkan terkendalanya dalam bekerja, dengan waktu bekerja yang dapat di atur serta 

tempat bekerja yang dekat dengan rumah, mempermudah para pekerja dalam pembagian 

antara pekerjaan rumah dan pabrik 

 

Faktor-faktor Penyebab Peran Ganda  

Para perempuan pekerja pabrik karet memiliki faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya peran ganda perempuan, Lemahnya perekonomian pada akhirnya menuntut peran 

dari seorang istri dalam upanya untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga yang 

selanjutnya akan meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya. faktor tersebut terjadi atas 

dorongan dari diri sendiri dan penarik dari tempat bekerja, serta kebutuhan-kebuthan lain 

yang harus terpenuhi seperti biaya pendidikan anak, kebutuhan pangan serta kebutuhan 

rumah.   

Kemudian untuk faktor penarik pekerja bekerja di pabrik karet CV KA 2 ialah 

dekatnya jarak antar rumah dan tempat bekerja, dan waktu bekerja yang dapat menyesuaikan, 

yang dimana mempermudah para pekerja untuk mengurus pekerjaan pokok dan pekerjaan 
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luar rumah serta waktu yang dapat di sesuaikan dengan pekerjaan yang ada dirumah menurut 

pekerja pabrik karet ini faktor pendorongnya ialah keinginan untuk membantu para suami 

khususnya dalam meningkatkan ekonomi, yang menurutnya belum mencukup dan masih jauh 

dari kesejahteraan, maka dari itu para istri (ibu) bekerja dengan keyakinan dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 

Pembagian tanggung jawab dalam bekerja seperti bagian mencuci, menjemur dan 

mengepak atau sortir, di nilai dari keterampilan dan ahli dari para pekerja, khususnya 

ketelitian dalam mencuci atau membersihkan karet, kekuatan dalam mengangkat karet-karet 

untuk dijemur, dan ketelitian dalam mensortir karet untuk di timbang dan pengepakkan. 

 

Peran Ganda Perempuan  

Dari peran ganda yang dilakukan oleh para perempuan pekerja pabrik karet mulai dari 

dampak positif dan negatif dari yang di dapat, akan menimbulkan suatu hasil meningkatnya 

ekonomi keluarga. Hasil yang dimaksud ialah meningkat atau tidaknya kesejahteraan 

keluarga serta mengetahui pencapaian dari peran ganda yang dilakukan.  

Untuk hasil dari peran ganda perempuan yang dilakukan, pekerjaan di pabrik ini dapat 

meningkatkan dan membantu para pekerja perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya, dengan dampak positif dan meningkatkan tarif ekonomi keluarga, dampak 

negatif selama bekerja sebagai pekerja di pabrik CV KA 2, seperti kurangnya rasa perhatian 

dan komunikasi yang jarang antar anggota keluarga, serta pada informan keempat dikarnakan 

ia baru memiliki seorang anak ia memutuskan untuk berhenti di parbik karet, tidak adanya 

pembeda dalam menerima gaji (pendapatan) yang setiap orangnya sehari mendapatkan Rp 

50.000, dengan gaji sebelumnya yang beragam, jauh dari pekerjaan yang mereka jalani 

sekarang, ketepernuhan dari hasil yang mereka dapatkan lebih digunakan untuk 

sandang,pangan dan papan. 

Bahkan para pekerja mampu untuk memperbaiki rumah yang menurutnya sedikit 

tidak layak, mulai menyemen rumah, membuat kamar, sampai memperbaiki teras rumahnya, 

untuk pangan sendiri para pekerja merasa adanya peningkatan yang dimana biasanya 

memakan ayam atau ikan dapat dihitung jaring dalam sebulan, akan tetapi sekarang ini 

setidaknya seminggu mampu membeli ayam mulai dari 1 sampai 2 ekor. 

Berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga, hasil dari meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya termasuk pada keluarga sejahter II (KS II), yaitu apabila keluarga itu selain 

dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya dapat pula memenuhi kebutuhan sosial 
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psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya, indikator yang 

diperlukan ialah: 

1. Keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing 

2. Paling kurang sekali seminggu selururh anggota keluarga makan daing/ayam/ikan atau 

telur. 

3. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru dalam 

setahun 

4. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah dan lain sebagainya. 

SIMPULAN 

Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 

pada pekerjaan yang mereka kerjakan di pabrik karet tidak adanya pembagian secara tetap 

hanya pembagian tanggung jawab yang di bagi, untuk setiap bagian pekerjaan seperti 

mencuci, menjemur, dan mengepak dikerjakan secara bersama dengan pembagian waktu 

yang sama yaitu dari pukul 08.30 sampai 16.00. 

Faktor-faktor penyebab dari peran ganda yang dilakukan, dikarnakan faktor ekonomi 

dan keinginan untuk membantu suami, serta memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan 

papan, khususnya masih banyak anak dari para pekerja yang masih bersekolah bahkan ada 

yang kuliah di luar kota dimana membutuhkan biaya yang banyak.  

Dari dampak positif dan negatif dari peran ganda yang dilakukan ialah, kurangnya 

komunikasi dan perhatian kepada anggota rumah, serta adanya pekerja yang merasa terbebani 

dikarnakan memiliki anak yang masih bayi, akan tetapi dari peran ganda tersebut adanya 

dampak positif ialah meningkatkan kesejahteraan ekonomi dalam keluarga. 
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